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ABSTRACT 
Introduction: Traffic accidents are the main killers of young people aged 10-24 years. The students 
often find victims of traffic accidents but do not provide first aid because of a lack of attitude and 
motivation in helping. Lack of attitude and motivation in handling traffic accidents can result in the 
condition of the victim getting worse and leading to death. Method: This study aims to explain the 
correlation attitudes and motivation in providing first aid traffic accidents to students at SMK Negeri 1 
Maumere. This type of research is correlation analysis. The study design was cross sectional. The 
sampling used was simple random sampling with a total sample of 75 people. Data were collected 
using a questionnaire and analyzed using the contingency coefficient test. Result and Analysis: The 
results showed that 40 students (53.3%) had negative attitudes and 68 students (90.7%) had high 
motivation. The results of statistical tests obtained p <α = 0.034 <0.05, then H0 is rejected and Ha is 
accepted, then there is a correlation attitude and motivation in providing first aid traffic accidents to 
students at SMK Negeri 1 Maumere. Discussion: The students can improve attitudes and motivation 
by increasing the information they have about first aid in traffic accidents. The school to be able to 
work with health services to hold a first aid simulation on an accident. 
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Pendahuluan 
Kecelakaan lalu lintas menjadi 
masalah kesehatan dunia dan bisa terjadi 
kapan dan dimana saja serta menjadi 
kemalangan yang tidak diharapkan (Flayyih 
et al., 2017). Kecelakaan lalu lintas dapat 
mengakibatkan korban luka ringan, korban 
luka berat dan korban meninggal dunia 
(Singh et al., 2015). 
Menurut World Health Organization 
tahun 2018 kecelakaan lalu lintas terus 
meningkat mencapai 1,35 juta pertahun dan 
lebih dominan terjadi pada usia 10-24 tahun 
sebanyak 67%. Sebanyak 27.5 kematian per 
100.000 penduduk terjadi di negara 
berpenghasilan rendah dan 8.3 kematian per 
100.000 penduduk di negara berpenghasilan 
tinggi (WHO, 2018).  
Tingkat kematian global kecelakaan 
lalu lintas adalah 18.2 per 100.000 
penduduk. Tingkat kematian kecelakaan 
lalu lintas di Afrika dan Asia Tenggara 
tertinggi yaitu 26.6 dan 20.7 kematian per 
100.000 penduduk. Di Mediterania Timur 
dan Pasifik Barat tingkat kematian yaitu 18 
dan 16.9 kematian per 100.000 penduduk. 
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Benua Amerika dan Eropa memiliki tingkat 
kematian terendah yaitu 15.6 dan 9.3 
kematian per 100.000 penduduk.  
Menurut Badan Intelijen Negara 
Republik Indonesia (2013) dan Buenafe et 
al (2017) mengemukakan bahwa selama 5 
terakhir, kecelakaan lalu lintas adalah 
penyebab kematian terbesar pada usia 
sekolah dan remaja yang disebabkan karena 
mengendarai motor dengan kecepatan 
tinggi, menerobos lampu merah dan tidak 
menggunakan alat keselamatan. 
Berdasarkan data dari Kepolisian 
Kabupaten Sikka yang diambil pada tanggal 
10 Januari 2019 jumlah kecelakaan di tahun 
2016 sebanyak 117 kasus, meninggal dunia 
35, luka berat 20 dan luka ringan 207, pada 
tahun 2017 jumlah kecelakaan 125 kasus, 
meninggal dunia 32, luka berat 4 dan luka 
ringan 150, Sedangkan pada Tahun 2018 
jumlah kecelakaan 138 kasus, meninggal 
dunia 36, luka berat 6, dan luka ringan 126. 
Dari data ini menunjukkan bahwa tiap 
tahun kecelakaan lalu lintas mengalami 
peningkatan (Laka Lantas Sikka, 2018). 
Kecelakaan lalu lintas merupakan 
kejadian gawat darurat biasanya 
berlangsung cepat dan tiba tiba sehingga 
sulit memprediksi kapan terjadinya. 
Langkah terbaik untuk situasi ini adalah 
waspada dan melakukan upaya kongkrit 
untuk mengantisipasinya, selain itu harus 
terdapat satu bentuk mekanisme bantuan 
kepada korban dari awal tempat kejadian 
dan selama perjalanan menuju pelayanan 
kesehatan (Anwar, 2014). 
Tindakan pertolongan pertama 
merupakan sebuah perlakuan pada korban 
kecelakaan sebelum ditangani oleh petugas 
medis dengan tujuan menghindarkan 
korban dari cidera yang lebih parah. Upaya 
Pertolongan terhadap penderita gawat 
darurat harus dipandang sebagai satu sistem 
yang terpadu dan tidak terpecah-pecah, 
mulai dari pre hospital stage, hospital stage 
dan rehabilitation stage (Khoirul, 2013). 
Kecelakaan lalu lintas sering terjadi 
dimana-mana, namun sikap masyarakat 
dalam menolong korban kecelakaan masih 
kurang. Sikap yang seharusnya ditunjukan 
oleh masyarakat adalah tanggap pada 
kecelakaan. Untuk mengetahui apa yang 
harus dilakukan terhadap korban 
kecelakaan lalu lintas, kita perlu 
mengetahui keadaan korban apakah 
mengancam nyawa atau tidak mengancam 
nyawa. Bila terjadi situasi serius, pertama 
yang harus dilakukan adalah meminta 
tolong sebelum menghubungi layanan 
medis darurat setempat (Thygerson, 2011 & 
Mansuri et al., 2015). 
Orang terdekat korban yang menjadi 
penolong pertama haruslah bisa menolong 
dengan benar agar bisa meminimlisir 
keadaan yang lebih parah, namun dalam 
praktinya masih banyaknya kaun awam 
yang lebih memilih untuk tidak 
memberikan pertolongan meskipun 
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seringkali korban secara medis butuh 
pertolongan segera (Avdeyeva, 2006).  
Kaum awam yang dapat melakukan 
upaya pertolongan pertama pada 
kecelakaan lalu lintas adalah pelajar SMA. 
Pelajar SMA sering ugal-ugalan di jalan 
dan sering menemukan korban kecelakaan 
lalu lintas, sehingga perlu memiliki sikap 
dan motivasi untuk menghadapi hal-hal 
yang akan terjadi secara tiba-tiba (Kohli, 
2013) 
Motivasi merupakan suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
laku seseorang agar bergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu untuk 
mencapai hasil atau tujuan tertentu dimana 
motivasi juga merupakan penggerak, 
keinginan, rangsangan atau dorongan yang 
membuat orang bertindak atau berperilaku 
dengan cara motivasi yang mengacu pada 
sebab munculnya sebuah perilaku (Siagian, 
2012). 
Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan pada bulan Januari 2019 terhadap 
15 siswa SMKN 1 Maumere, menunjukkan 
sebanyak 11 siswa (73.3%) sering 
menemukan korban kecelakaan lalu lintas 
namun tidak memberikan pertolongan 
pertama karena takut untuk terlibat dalam 
kondisi darurat. Kurangnya sikap dan 
motivasi siswa dalam penanganan 
kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan 
kondisi korban semakin memburuk 
berujung pada kecacatan bahkan kematian. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti 
hubungan antara sikap dengan motivasi 
dalam memberikan pertolongan pertama 
kasus kecelakaan lalu lintas pada siswa 
siswi SMK Negeri 1 Maumere. 
 
Metode 
Jenis penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
analitik korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi untuk penelitian ini 
adalah  siswa siswi SMKN 1 Maumere 
kelas X jurusan Teknik Konstruksi Kayu, 
Teknik Konstruksi Batu dan Begon, Teknik 
Gambar Bangunan, Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik, Teknik Listrik, Teknik Pengelasan, 
Teknik Komputer dan Jaringan berjumlah 
300.  
Kriteria inklusi pada penelitian ini 
yaitu siswa siswi SMK Negeri 1 Maumere 
kelas X bersedia menjadi responden dan 
menandatangani informed consent. Kriteria 
eksklusi pada penelitian ini yaitu siswa 
siswi SMK Negeri 1 Maumere kelas X 
yang tidak mengikuti proses penelitian 
hingga selesai.  
Sampling yang digunakan yaitu 
Simple Random Sampling dan besar sampel 
sebanyak 75 orang. Instrumen yang 
digunakan untuk variabel sikap 
menggunakan kuesioner dari Aji tahun 
2017. Instrumen untuk mengukur variabel 
motivasi menggunakan kuesioner dari 
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Hidayah tahun 2016. Analisis bivariat 
menggunakan uji koefisien kontingensi. 
 
Hasil  
Karakteristik responden 
Tabel 1. Karakteristik responden 
berdasarkan usia 
Umur  f % 
15 tahun 15 20 
16 tahun 37 49.3 
17 tahun 21 28 
18 tahun 2 2.7 
Total  75 100 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
yang paling banyak berusia 16 tahun yaitu 
37 orang (49.3%) dan paling sedikit yaitu 
berusia 18 tahun yaitu ada 2 orang (2.7%) 
 
Tabel 2. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin F % 
Laki-laki 54 72 
Perempuan  21 28 
Total  75 100 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 54 
orang (72%) dan paling sedikit responden 
yang berjenis kelamin perempuan 21 orang 
(28%).  
Tabel 3. Karakteristik responden 
berdasarkan sikap.  
Sikap  F % 
Positif  35 46.7 
Negatif 40 53.3 
Total  75 100 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki sikap 
positif sebanyak 35 orang (46.7%) dan yang 
memiliki sikap negatif sebanyak 40 orang 
(53.3%). 
Tabel 4. Karakteristik responden 
berdasarkan motivasi.  
Sikap  F % 
Tinggi  68 90.7 
Sedang  6 8 
Rendah  1 1.3 
Total  75 100 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
yang paling banyak yaitu responden  
memiliki motivasi tinggi sebanyak 68 orang 
(90.7%) dan yang paling sedikit memiliki 
motivasi rendah sebanyak 1 orang (1.3%). 
 
Analisis Bivariat 
Tabel 5. Tabulasi silang dan uji statistic 
sikap dengan motivasi dalam 
memberikan pertolongan pertama 
kasus kecelakaan lalu lintas pada 
siswa siswi SMK Negeri 1 
Maumere 
Sikap  Motivasi ∑  
Tinggi  Sedang  Rendah  
F % f % f %  
Positif 3
5 
100 0 0 0 0 3
5 
negatif 3
3 
82,
5 
6 1
5 
1 2,
5 
4
0 
∑ 6
8 
90,
7 
6 8 1 1,
3 
7
5 
Nilai p 0.034 
Koefisien 
Kontingensi 
0.287 
Dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa 
terdapat 35 responden (100%) yang 
memiliki sikap positif dan motivasi tinggi 
dan terdapat 33 responden (82.5%) yang 
memiliki sikap negatif dan motivasi tinggi. 
Hasil uji statistik diperoleh p value (0.034) 
< 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan sikap dengan motivasi dalam 
memberikan pertolongan pertama kasus 
kecelakaan lalu lintas pada siswa siswi 
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SMKN 1 Maumere dengan kekuatan 
hubungan yaitu dalam kategori lemah 
(0.10-0.29) 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
sebanyak 35 responden (100%) yang 
memiliki sikap positif dan motivasi tinggi 
dan terdapat 33 responden (82.5%) yang 
memiliki sikap negatif dan motivasi tinggi. 
Hasil uji statistik diperoleh p (0.034) < 0.05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
sikap dengan motivasi dalam memberikan 
pertolongan pertama kasus kecelakaan lalu 
lintas pada siswa siswi SMKN 1 Maumere 
dengan kekuatan hubungan yaitu dalam 
kategori lemah (0.10-0.29) 
Sikap merupakan suatu reaksi atau 
respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap sebuah stimulus atau obyek 
(Wawan & Dewi, 2011). Sikap adalah 
predisposisi untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu. Sikap seseorang 
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 
pengaruhi orang lain yang dianggap 
penting, kebudayaan, media masa, lembaga 
pendidikan dan faktor emosional (Azwar, 
2005) 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Ambarwati (2015) terkait sikap 
polisi lalu lintas dalam memberikan BHD, 
hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki sikap dalam 
kategori baik sebanyak 22 responden. 
Sedangkan penelitian ini lebih banyak 
responden memiliki sikap negatif sebanyak 
40 responden. Sikap negatif yang 
ditunjukkan siswa siswi karena belum 
mengetahui atau mempelajari hal- hal 
terkait pertolongan pertama pada 
kecelakaan lalu lintas, sedangkan polisi lalu 
lintas sudah terlatih mengenai hal-hal 
terkait pertolongan pada kecelakaan bahkan 
sudah menjadi tugas untuk membantu dan 
menolong korban kecelakaan lalu lintas. 
Sikap negatif pada siswa siswi terjadi 
karena keinginan untuk membantu orang 
lain masih rendah, siswa siswi juga tidak 
begitu tertarik membantu orang lain 
terutama jika yang menjadi korban 
kecelakaan adalah orang yang tidak dekat 
dengannya. Hal lain yang membuat sikap 
siswa negatif adalah terkait sikap egoisme 
yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan ciri 
individu remaja yang disampaikan oleh 
Azwar (2009) yakni self-focused, dimana 
siswa lebih cenderung berfokus pada diri 
sendiri dari pada kondisi lingkungan 
sekitarnya. Penelitian Saputro (2017) yang 
menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya sikap remaja 
terhadap pertolongan pertama adalah 
adanya rasa takut remaja.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Shinta (2017) tentang motivasi siswa SMA 
dalam menolong korban henti jantung, 
menunjukkan sebanyak 93.9% bermotivasi 
tinggi. Menurut Deci (2014) menjelaskan 
bahwa remaja yang berada dalam tahap 
perkembangan mudah untuk termotivasi. 
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Lontoh (2013), menjelaskan bahwa 
semakin banyak seseorang mengetahui 
sebuah hal, maka seseorang tersebut 
menjadi lebih termotivasi untuk bertingkah 
laku.  
Sikap berhubungan dengan motivasi. 
Sikap yang positif dapat membentuk 
motivasi yang tinggi, sedangkan sikap yang 
negatif dapat membentuk motivasi yang 
rendah. Pada penelitian ini bertolak 
belakang. Menurut Azwar (2009) antara 
sikap dan motivasi bisa saja bertolak 
belakang, hal ini dikarenakan dalam proses 
pembentukan sikap dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu pengalaman pribadi, 
pengaruh dari orang lain yang dianggap 
penting, pengaruh media masa, lembaga 
pendidikan, lembaga agama dan pengaruh 
faktor emosional,  
Peneliti berpendapat bahwa sikap 
negatif yang dimiliki siswa siswi 
dikarenakan kurangnya informasi, siswa-
siswi tidak begitu tertarik membantu orang 
lain terutama jika yang menjadi korban 
kecelakaan adalah orang yang tidak dikenal 
dan tidak dekat dengannya. Sedangkan 
motivasi yang tinggi disebabkan karena 
remaja yang berada dalam tahap 
perkembangan sehingga sangat mudah 
untuk termotivasi. Oleh karena itu 
dianjurkan agar pihak sekolah dapat bekerja 
sama dengan pihak pelayanan kesehatan 
untuk mengadakan penyuluhan dan 
simulasi terkait pertolongan pertama pada 
kasus kecelakaan lalu lintas.  
KESIMPULAN 
Ada hubungan sikap dengan motivasi 
dalam memberikan pertolongan pertama 
kasus kecelakaan lalu lintas pada siswa 
siswi SMKN 1 Maumere.  
Intervensi untuk meningkatkan sikap 
dan motivasi yang tinggi kepada siswa-
siswi agar dapat memberikan pertolongan 
pertama kasus kecelakaan lalu lintas yaitu 
pihak sekolah dapat bekerja sama dengan 
pihak pelayanan kesehatan untuk 
mengadakan penyuluhan dan simulasi 
terkait pertolongan pertama pada kasus 
kecelakaan lalu lintas.  
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